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Abstract 
The growth of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) plays an important role in driving 
the national economy, most business entities are classified as small and medium. In the digital 
era, the competitiveness of MSMEs can be increased through digitalization, such as the use of 
websites and social media. One effective solution is a reseller system, allowing individuals to 
start a business with minimal capital. This research aims to develop a reseller module in the 
Mitra.id application, a collaboration platform for MSME and reseller businesses. This application 
was developed with the PHP programming language, using the Laravel framework and the 
Extreme Programming method. The main features developed include authentication and 
authorization, profile management, product ordering, payment, real-time communication via 
chat, as well as a membership feature for access to exclusive price offer chat forums. The 
development process is tested using User Acceptance Testing (UAT). Test results show that the 
Mitra.id application meets user needs and objectives, with all features successfully completed. 
This indicates that the features developed in the first and second iterations have functioned well 
and met user expectations. 
Keywords: MSMEs; Resellers; Extreme Programming; User Acceptance Testing. 

 
Abstrak 

Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam mendorong 
ekonomi nasional, sebagian besar entitas usaha tergolong kecil dan menengah. Di era digital, 
daya saing UMKM dapat ditingkatkan melalui digitalisasi, seperti pemanfaatan website dan 
media sosial. Salah satu solusi yang efektif adalah sistem reseller, memungkinkan individu 
memulai usaha dengan modal minimal. Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul reseller 
pada aplikasi Mitra.id, sebuah platform kolaborasi bisnis UMKM dan reseller. Aplikasi ini 
dikembangkan dengan bahasa pemrograman PHP, menggunakan framework Laravel dan 
metode Extreme Programming. Fitur utama yang dikembangkan meliputi autentikasi dan 
otorisasi, pengelolaan profil, pemesanan produk, pembayaran, komunikasi real-time melalui 
chat, serta fitur membership untuk akses ke forum chat penawaran harga yang eksklusif. 
Proses pengembangan diuji menggunakan User Acceptance Testing (UAT). Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa aplikasi Mitra.id memenuhi kebutuhan dan tujuan pengguna, dengan 
semua fitur berhasil diselesaikan. Hal ini menandakan bahwa fitur-fitur yang dikembangkan 
pada iterasi pertama dan kedua telah berfungsi dengan baik dan memenuhi harapan pengguna. 
Kata kunci: UMKM; Reseller; Extreme Programming; User Acceptance Testing. 
 
1. Pendahuluan 

Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting 
dalam penguatan perekonomian nasional. Mengingat sebagian besar entitas usaha di 
Indonesia berada dalam kategori kecil dan menengah, UMKM memberikan lapangan pekerjaan 
secara luas dan memanfaatkan sumber daya domestic [1]. Keberadaan UMKM tidak hanya 
berkontribusi terhadap pengurangan kemiskinan tetapi juga mendorong partisipasi ekonomi 
yang lebih luas [2]. Di tengah tantangan globalisasi dan digitalisasi, UMKM diharuskan untuk 
meningkatkan daya saing mereka melalui pemanfaatan teknologi informasi, seperti platform 
online dan media sosial [3]. 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1560841321
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UMKM berperan penting bagi masyarakat kecil dengan membantu mengatasi 
kemiskinan, meratakan perekonomian, dan meningkatkan partisipasi ekonomi masyarakat [2]. 
Selain itu, UMKM telah memainkan peran signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, dengan mampu bertahan dan berkembang di tengah krisis ekonomi. Di era digital 
dan globalisasi ini, UMKM perlu meningkatkan daya saing melalui digitalisasi operasional dan 
pemasaran [4]. Pemanfaatan teknologi digital seperti website dan media sosial terbukti efektif 
memperluas jangkauan dan efisiensi UMKM [3]. Proyeksi menunjukkan potensi besar 
digitalisasi UMKM menjadikan ekonomi digital Indonesia terbesar di Asia Tenggara pada 2025 
[5]. UKM menjadi bagian penting dalam upaya pengembangan ekonomi dan menciptakan 
lapangan pekerjaan. Hal ini UKM dianggap mampu mengatasi permasalahan ekonomi 
seseorang atau kelompok [4]. Salah satu pemanfaatan teknologi yang dapat dioptimalkan 
UMKM adalah sistem reseller [3]. 

Reseller adalah individu atau perseorangan yang melakukan kegiatan penjualan ulang 
produk dari pihak lain, yang disebut sebagai supplier. Reseller dapat beroperasi secara 
independen dan bukan sebagai bagian dari staf atau pegawai supplier tersebut, memiliki 
otonomi dalam menjalankan bisnis penjualan ulang tersebut [6]. Sistem reseller menawarkan 
solusi yang lebih sederhana bagi individu yang ingin memulai usaha tanpa harus terlibat dalam 
proses produksi yang rumit dan membutuhkan modal besar. Dengan menjadi reseller, mereka 
dapat memperoleh pasokan produk dari pemilik UMKM yang bertindak sebagai supplier, 
sehingga dapat fokus pada kegiatan penjualan dan pemasaran [7]. Pemasaran di dalam ranah 
ilmu komunikasi dipandang sebagai proses yang kompleks, dimana terdapat bentuk komunikasi 
yang lebih rumit dan akan mendorong proses penyampaian pesan melalui berbagai ketepatan 
dan kematangan strategi serta perencanaan [8]. Hal yang dapat dilakukan yaitu dengan 
pengadaan promosi [9]. 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan dengan melibatkan 93 responden, 
supplier dapat ditemukan secara online, dengan 53,8% reseller menyatakan bahwa mereka 
berhasil menemukan supplier melalui cara tersebut. Berdasarkan penerapan di lapangan, 
supplier memang lebih mudah ditemukan secara online. Akan tetapi, masih belum terdapat 
media perantara yang dapat menghubungkan antara reseller dengan supplier. Hal tersebut 
ditunjukkan melalui persentase sebesar 34.4% responden telah memilih bahwa terdapat 
kesulitan karena tidak ada platform yang dapat menghubungkan pihak reseller dengan supplier. 

Adanya permasalahan tersebut, dilakukan pengembangan aplikasi Mitra.id untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi reseller dalam menemukan supplier yang sesuai. Mitra.id 
bertujuan untuk menyediakan platform penghubung antara reseller dan supplier, sehingga 
dapat mempermudah reseller dalam menemukan supplier yang terpercaya dan produk yang 
sesuai dengan kebutuhan. Hal ini bertujuan agar banyak individu untuk bergabung menjadi 
reseller dan mendapatkan informasi mengenai berbagai produk dari supplier terpercaya. 
Manfaat penggunaan platform ini tidak hanya akan menguntungkan UMKM, tetapi juga 
membantu reseller dan supplier bekerja sama, yang akan berkontribusi dalam mendorong 
pertumbuhan dan keberlanjutan sektor UMKM. 

 
2. Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Selfi et al. [10], dimana hasil 
penelitiannya menganalisis bagaimana marketplace berperan dalam meningkatkan daya saing 
UMKM di era digital. Marketplace sangat penting bagi UMKM dalam upaya meningkatkan daya 
saing dan mencapai kesuksesan di era digital karena UMKM lebih mudah untuk memasarkan 
dan menjual produk mereka secara online. Dimana hal ini peran produsen sebagai pengguna 
UMKM harus memiliki strategi guna meningkatkan daya saing dalam mencapai target tujuan.  
Hal ini sejalan dengan penelitian Risyad et al. [11], melakukan pengembangan sistem E-UMKM 
berbasis web dan aplikasi Android untuk meningkatkan daya saing UMKM di Indonesia. Media 
website memberikan manfaat besar bagi UMKM dalam memperluas jangkauan pasar dan 
meningkatkan penjualan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. 

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fenny dan Yasya [12], 
yang membahas program kemitraan Evermos dan dampaknya terhadap keterlibatan reseller 
dan keuntungan perusahaan. Evermos membantu pelaku usaha yang ingin meningkatkan 
penjualan dan menghasilkan lebih banyak uang tanpa modal. Dengan adanya program 
kemitraan yang diimplementasikan oleh Evermos, keterlibatan reseller dan keuntungan 
perusahaan berhasil ditingkatkan. 
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Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Destian [13] menciptakan platform 
kerjasama bisnis Mitra.Id, karena banyak UMKM mengalami kesulitan memasarkan barang 
mereka. Mitra.Id dapat menghubungkan reseller dengan pelaku UMKM (fokus pada modul 
Reseller). Dan Andrewijana et al. [14] melakukan pengembangan aplikasi yang dapat 
melakukan interaksi antara pemilik toko dan customer, dengan inovasi teknologi berupa fitur 
membership pada toko. Aplikasi berbasis web dibangun memakai framework Laravel dan 
menerapkan konsep business to consumer (B2C). Dengan adanya fitur membership dapat 
memberikan interaksi dan relasi yang lebih baik antara pelaku UMKM dengan customer. 

Adanya hal tersebut maka peneliti melakukan penelitian yang memuat keterbaruan 
dengan membangun platform kerjasama bisnis mitra.id untuk UMKM modul Reseller memakai 
metode Extreme Programming. Hal ini diharapkan dapat membantu pelaku usaha untuk bekerja 
sama, yang akan berkontribusi dalam mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan sektor 
UMKM. 

 
3. Metodologi 

Extreme Programming (XP) merupakan metodologi dalam rekayasa perangkat lunak 
yang termasuk dalam kategori agile software development methodologies[15]. Fokus utama XP 
adalah pada kegiatan pengkodean di setiap tahap siklus pengembangan perangkat lunak, 
dengan penekanan pada responsivitas terhadap kebutuhan pengguna. Metodologi ini 
didasarkan pada lima nilai utama: komunikasi, kesederhanaan, umpan balik, keberanian, dan 
rasa hormat, yang menjadi fondasi dalam semua aktivitas pengembangan [16]. 

Gambar 2 Metode XP [17] 
 

Metode Extreme Programming (XP) dipilih setelah membandingkan dengan Waterfall dan 
Scrum. XP dipilih karena fleksibilitasnya yang tinggi, cocok untuk proyek yang memerlukan 
perubahan sering dan tim kecil. XP menekankan umpan balik cepat dari pelanggan, kolaborasi 
tim yang erat, dan adaptabilitas terhadap perubahan[18][19]. 

Dalam tahap pengembangan sistem menggunakan prinsip Agile Software Development 
yang menetapkan metode Extreme Programming. Metode ini terdiri dari enam tahapan 
diantaranya yaitu[17]:  

1) Exploration: Dalam fase eksplorasi metodologi Extreme Programming (XP) untuk 
pengembangan aplikasi Mitra.id, tiga tahap utama—Business Modelling, Benchmark 
Aplikasi Sejenis, dan Identifikasi Kebutuhan—dilakukan untuk memahami kebutuhan 
pengguna dan merancang fitur yang relevan. Business Modelling bertujuan untuk 
memahami cara aplikasi menghasilkan nilai dan merencanakan strategi bisnis, 
menghasilkan kebutuhan fungsional seperti dasbor bisnis, manajemen pelanggan, dan 
laporan keuangan. Benchmark Aplikasi Sejenis melibatkan analisis aplikasi serupa 
untuk mengidentifikasi praktik terbaik, menghasilkan kebutuhan seperti integrasi 
platform, fitur keamanan, dan pengalaman pengguna yang intuitif. Identifikasi 
Kebutuhan melalui user story memetakan kebutuhan pengguna, seperti pendaftaran 
dan login, manajemen produk, sistem pemesanan, notifikasi, dan dukungan pelanggan. 
Analisis ini memastikan pengembangan Mitra.id fokus pada fitur-fitur yang memberikan 
nilai signifikan bagi pengguna. 

2) Planning: Pada tahap Planning, tim proyek menetapkan prioritas requirement 
berdasarkan nilai bisnis dan urgensinya, serta menyusun jadwal rilis sistem. 
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3) Iterations to Release: Pada tahapan Iterations to Release, tim proyek merancang 
proses bisnis sistem menggunakan UML, mencakup use case diagram, activity 
diagram, sequence diagram, class diagram, dan skema database. Setelah rancangan 
selesai, tim mengimplementasikan desain menjadi kode dengan PHP dan database 
MySQL. Kemudian, User Acceptance Testing (UAT) dilakukan untuk mengidentifikasi 
kesalahan dan memastikan kecocokan dengan kebutuhan pengguna. Jika sistem tidak 
lolos UAT, tim kembali ke tahap rancangan dan coding. Jika lolos, dilanjutkan ke tahap 
Productionizing. 

4) Productionizing: Pada tahap Productionizing, dilakukan small release, lalu pengembang 
mengevaluasi apakah masih diperlukan tambahan requirement. Jika ada, proses 
pengembangan software akan kembali ke tahap planning. Jika tidak ada, sistem akan 
masuk ke tahap maintenance. 

5) Maintenance: Pada tahap maintenance, fokus utama adalah memelihara sistem untuk 
memastikan kinerjanya tetap optimal serta mengimplementasikan pembaruan release 
jika ada penambahan requirement sebelum sistem mencapai tahap akhir (death). 

6) Death: Pada tahap death, dilakukan final release ketika tidak ada lagi fitur yang perlu 
diimplementasikan. Tahap ini juga mencakup proses deployment sistem, yaitu 
penyebaran versi terakhir dari perangkat lunak ke lingkungan produksi atau kepada 
pengguna akhir. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Desain Sistem 

1) Use Case Diagram 

Gambar 2 Use Case Diagram 
 

Gambar 2 menggambarkan use case diagram dari aplikasi Mitra.id dengan fokus utama 
pada aktor reseller. Use case diagram mengilustrasikan bagaimana pengguna berinteraksi 
dengan sistem, menampilkan berbagai fitur yang dapat diakses sesuai dengan kebutuhan yang 
telah ditetapkan. Tujuan utama use case diagram ini adalah untuk menggambarkan hubungan 
antara sistem dan penggunanya, serta menunjukkan fungsi-fungsi yang tersedia dalam aplikasi.  
 

2) Class Diagram 
Gambar 3 merupakan class diagram yang menunjukkan struktur kelas-kelas dalam 

sistem aplikasi Mitra.id, beserta atribut, metode, dan relasi di antara kelas-kelas tersebut. Class 
diagram ini berperan penting dalam menguraikan arsitektur dan hubungan antar komponen 
dalam pengembangan aplikasi Mitra.id. 
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Gambar 3 Class Diagram 

 
4.2 Antarmuka Pengguna 

1) Tampilan Home 
Gambar 4 tampilan halaman home yang tampil ketika reseller berhasil melakukan login.  

 

Gambar 4 Tampilan Home 
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2) Tampilan Detail Produk 
Gambar 5 tampilan halaman produk, halaman ini menampilan detail produk yang yang 

berisi berupa harga, stok, deskripsi produk, dan ulasan produk. 

 
Gambar 5 Tampilan Detail Produk 

 
 

3) Tampilan Ulasan 
Gambar 6 tampilan halaman ulasan, Reseller dapat memberikan ulasan dengan 

memilih jumlah bintang dan menuliskan pesan terkait produk yang telah dibeli. 
 

Gambar 6 Tampilan Detail Produk 
 

 
4) Tampilan Bandingkan Produk 
Gambar 7 tampilan halaman bandingkan produk, pada halaman ini reseller dapat 

melihat perbandingan 2 produk. 
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Gambar 7 Tampilan Bandingkan Produk 
 

5) Tampilan Upload Bukti Bayar 
Gambar 8 tampilan upload bukti bayar, reseller dapat melakukan unggah bukti 

pembayaran dan klik “unggah”.  

Gambar 8 Tampilan Upload Bukti Bayar 
 

6) Tampilan Chat 
Gambar 9 tampilan dari fitur chat, pada halaman ini reseller dapat mengirimkan 
pesan kepada akun supplier. 

 
Gambar 9 Tampilan Chat 
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7) Tampilan Daftar Member 

Gambar 10. Tampilan Daftar Member 
 
Gambar 10 tampilan halaman pemilihan paket yang disediakan oleh supplier sebagai 

syarat bagi reseller untuk menjadi member, dengan melakukan pembelian salah satu paket. 
Gambar 10 Tampilan Daftar Member 

 
8) Tampilan Forum Member 
Gambar 11 menampilkan halaman forum member, pada halaman ini menampilkan 

forum chat antara supplier dan semua member.  
 

 
Gambar 11 Tampilan Forum Member 

 
4.1. Pengujian 

Pengujian adalah tahap di mana kode yang telah diimplementasikan diuji untuk 
memastikan bekerja sesuai dengan spesifikasi. Pada pengembangan aplikasi Mitra.id, 
pengujian dilakukan oleh 5 orang tester yang memiliki latar belakang sebagai reseller atau yang 
pernah menjadi reseller, dengan User Acceptance Testing (UAT), yaitu proses di mana 
pengguna akhir menguji sistem untuk memastikan bahwa aplikasi memenuhi kebutuhan dan 
harapan mereka, dan dilakukan di akhir setiap iterasi. UAT membantu mengidentifikasi area di 
mana sistem mungkin tidak memenuhi kebutuhan pengguna atau terdapat bug yang perlu 
diperbaiki. 

Pada iterasi pertama, pengujian dilakukan dengan metode User Acceptance Testing 
(UAT), di mana test case dirancang berdasarkan use case yang telah didefinisikan sebelumnya 
untuk memastikan aplikasi memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna akhir. Hasil UAT pada 
iterasi pertama dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1 Hasil UAT Iterasi 1 

Test 
Case ID 

Expected Result Actual Result Testing Data Status 

TC-03 User berhasil login 
dan redirect ke 
halaman home. 

User berhasil login dan 
redirect ke halaman 
home. 

Email : aqillasalsabilah@gmail.com 
Password : 12345678 

Pass 

TC-04 User gagal login dan 
sistem menampilkan 
pesan gagal 

User gagal login dan 
sistem menampilkan 
pesan gagal 

Email : aqillasalsabilah@gmail.com 
Password : 123456aye 

Pass 

TC-05 User dapat melihat  
halaman home 

User dapat melihat  
halaman home 

- Pass 

TC-06 User dapat melihat 
produk yang sesuai 
berdasarkan kata 
kunci yang telah di 
inputkan. 

User dapat melihat 
produk yang sesuai 
berdasarkan kata kunci 
yang telah di inputkan. 

Kata Kunci : Tepung Pass 

TC-07 User dapat melihat 
produk yang sesuai 
berdasarkan filter 
yang user pilih 

User dapat melihat 
produk yang sesuai 
berdasarkan filter yang 
user pilih 

- Pass 

TC-08 User dapat melihat 
gambar produk dan 
detail produk pada 
halaman produk 

User dapat melihat 
gambar produk dan 
detail produk pada 
halaman produk 

- Pass 

TC-09 User dapat dapat 
memilih 2 produk 
pada bandingkan 
produk untuk melihat 
informasi produk 

Tampilan bandingkan 
produk tidak fleksibel 
hanya dapat 
menampilkan 1 informasi 
produk 

- Fail 

TC-10 User dapat 
menambahkan produk 
ke keranjang dan 
menuju halaman 
keranjang. 

User dapat 
menambahkan produk ke 
keranjang dan menuju 
halaman keranjang. 

- Pass 

TC-11 User dapat 
menghapus produk 
dalam keranjang 

User dapat menghapus 
produk dalam keranjang 

- Pass 

TC-12 User dapat mengedit 
jumlah produk dalam 
keranjang 

User dapat mengedit 
jumlah produk dalam 
keranjang 

- Pass 

TC-13 User dapat membuat 
pesanan 

User dapat membuat 
pesanan 

- Pass 

TC-14 User dapat unggah 
bukti bayar 

User dapat unggah bukti 
bayar 

Gambar bukti bayar Pass 

TC-15 User dapat melihat 
pesanan dan status 
pesanan 

User dapat melihat 
pesanan dan status 
pesanan 

- Pass 

TC-16 User dapat 
menyelesaikan dan 
memberikan ulasan  
produk 

User dapat 
menyelesaikan dan 
memberikan ulasan  
produk 

Ulasan Produk : harga sangat 
terjangkau <33 

Pass 

TC-17 User dapat melihat 
dan melakukan 
update pada profile 

User dapat melihat dan 
melakukan update pada 
profile 

- Pass 

TC-18 User berhasil logout 
dan kembali ke 
halaman login 

User berhasil logout dan 
kembali ke halaman login 

- Pass 

   
  Pada iterasi kedua, UAT dilanjutkan untuk menguji fitur baru dan perbaikan yang 
sebelumnya gagal pada iterasi pertama yaitu pada TC-09, dan juga fitur tambahan berdasarkan 

mailto:aqillasalsabilah@gmail.com
mailto:aqillasalsabilah@gmail.com
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umpan balik dari iterasi pertama pada fitur pesanan berupa “Batalkan Pesanan”. Fitur terkait 
perbaikan dan saran dari iterasi sebelumnya ditandai dengan warna kuning pada tabel 2.   
 

Tabel 2 Hasil UAT Iterasi 2 
 

Test 
Case ID 

Expected Result Actual Result Testing Data Status 

TC-01 User dapat dapat 
memilih 2 produk 
pada bandingkan 
produk untuk 
melihat informasi 
produk 

User dapat dapat memilih 2 
produk pada bandingkan 
produk untuk melihat 
informasi produk 

- Pass 

TC-02 User dapat 
membatalkan 
pesanan 

User dapat membatalkan 
pesanan 

- Pass 

TC-03 User dapat login 
dengan kata sandi  
baru dan masuk ke  
halaman home 

User dapat login 
dengan kata sandi  
baru dan masuk ke  
halaman home 

Email : salsabiilsm@gmail.com 
Password : 123456789 

Pass 

TC-04 User dapat 
mengirimkan pesan 
kepada supplier 

User dapat mengirimkan 
pesan kepada supplier 

Message : Halo Pass 

TC-05 User dapat 
mengirimkan pesan 
kepada admin 
melalui fitur 
helpdesk 

User dapat mengirimkan 
pesan kepada admin 
melalui fitur helpdesk 

Message : Admin Pass 

TC-06 User dapat 
mengunjungi 
halaman toko 
supplier 

User dapat mengunjungi 
halaman toko supplier 

- Pass 

TC-07 User dapat 
mendaftar sebagai 
member dan 
melihat list toko 
member 

User dapat mendaftar 
sebagai member dan 
melihat list toko member 

Message : Hai Pass 

TC-08 User dapat melihat 
dan mengirimkan 
pesan pada 
halaman forum 
member 

User dapat melihat dan 
mengirimkan pesan pada 
halaman forum member 

- Pass 

TC-09 User dapat melihat 
FAQ 

User dapat melihat FAQ - Pass 

TC-10 User dapat melihat 
Course 

User dapat melihat Course - Pass 

TC-11 User dapat 
menerima notifikasi 

User dapat menerima 
notifikasi 

- Pass 

 
4.4 Pembahasan  

Hasil dari User Acceptance Testing (UAT) pada iterasi pertama dan kedua 
menunjukkan bahwa aplikasi berhasil memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. Fitur-fitur 
utama seperti registrasi, login, pengelolaan produk, sistem pemesanan, dan komunikasi dengan 
supplier serta admin berfungsi dengan baik. Perbaikan pada fitur bandingkan produk dan 
penambahan fitur pembatalan pesanan menunjukkan peningkatan kualitas berdasarkan umpan 
balik pengguna. Implementasi dan penyempurnaan fitur-fitur ini secara signifikan 
menyelesaikan masalah yang diidentifikasi sebelumnya, menawarkan pengalaman pengguna 
yang lebih lancar dan efisien, serta meningkatkan kepuasan dan kepercayaan pengguna 
terhadap layanan yang disediakan. 

Penelitian ini memperkuat studi-studi terdahulu mengenai penggunaan teknologi dalam 
mendukung UMKM. Misalnya, penelitian oleh Saputri et al.[10] menunjukkan aplikasi 
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marketplace yang lebih responsif dan adaptif, mendukung peningkatan daya saing UMKM di 
era digital. Selain itu, penelitian oleh Gumelar et al.[20] berfokus pada pengembangan sistem 
penjualan online menggunakan metode Extreme Programming (XP). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sistem e-commerce yang dikembangkan dengan metode XP memberikan 
sejumlah manfaat operasional. Penggunaan metode XP dalam pengembangan sistem e-
commerce membantu perusahaan melakukan transformasi ke model bisnis digital, memperluas 
pangsa pasar, dan meningkatkan daya saing mereka di era ekonomi digital. Metode XP terbukti 
menghasilkan pengembangan yang lebih adaptif dan responsif, yang pada gilirannya 
membantu UMKM mengatasi kesulitan pemasaran dan meningkatkan efektivitas platform.  
 
5. Simpulan 

Platform kerjasama bisnis UMKM dengan reseller bernama Mitra.id, dikembangkan 
dalam bentuk aplikasi berbasis website menggunakan PHP dan framework Laravel serta 
menerapkan metode Extreme Programming. Aplikasi ini berfungsi sebagai wadah bagi supplier 
dan reseller untuk berinteraksi dan bertransaksi, dengan modul reseller yang memungkinkan 
pembelian produk dari berbagai supplier. Fitur-fitur yang dikembangkan mencakup autentikasi, 
pengelolaan profil, pemesanan, pembayaran, komunikasi melalui chat, dan pendaftaran 
membership untuk akses eksklusif. Semua fitur telah diuji melalui User Acceptance Testing, dan 
menunjukkan bahwa aplikasi berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil pengujian 
mengindikasikan bahwa semua fitur berhasil memenuhi standar yang diharapkan. 
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